Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

PENGARUH MODEL KOOPERATIF TIPE STAD DIDUKUNG MEDIA
AUDIO-VISUAL TERHADAP HASIL BELAJAR KEMAMPUAN
MENYIMPULKAN HASIL PENGAMATAN GERAK BENDA
DIPENGARUHI OLEH BENTUK BENDA PADA

SISWA KELAS 111 DI SDN TAMANAN
SKRIPSI
Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Guna
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)
Pada Jurusan PGSD

Oleh :

ARYA NUR RACHMAT

NPM. 11.1.01.10.0031

PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR (FKIP)
UNIVERSITAS NUSANTARA PERSATUAN GURU REPUBLIK INDONESIA
UNP KEDIRI
2015

ARYA NUR RACHMAT | 11.1.01.10.0031 simki.unpkediri.ac.id
FKIP - PGSD 11111



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Skripsi oleh:

ARYA NUR RACHMAT
NPM: 11.1.01.10.0031
Judul:

PENGARUH MODEL KOOPERATIF TIPE STAD DIDUKUNG MEDIA
AUDIO-VISUAL TERHADAP HASIL BELAJAR KEMAMPUAN
MENYIMPULKAN HASIL PENGAMATAN GERAK BENDA
DIPENGARUHI OLEH BENTUK BENDA PADA
SISWA KELAS |11 DI SDN TAMANAN

Telah disetujui Untuk diajukan Kepada
Panitia Ujian/Sidang Skripsi Jurusan PGSD
FKIP UNP Kediri

Tanggal: 07 MEI 2015

Pembimbing I embimbing II

T .

e

Nursalim, S.Pd., M.H. . Drs. Bambang Seenarko, M.Pd.
NIDN. 0005016901 NIDN. 0704025601
ARYA NUR RACHMAT | 11.1.01.10.0031 simki.unpkediri.ac.id

FKIP - PGSD 12|



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Skripsi oleh:

ARYA NUR RACHMAT
NPM: 11.1.01.10.0031
Judul:

PENGARUH MODEL KOOPERATIF TIPE STAD DIDUKUNG MEDIA
AUDIO-VISUAL TERHADAP HASIL BELAJAR KEMAMPUAN
MENYIMPULKAN HASIL PENGAMATAN GERAK BENDA
DIPENGARUHI OLEH BENTUK BENDA PADA
SISWA KELAS |11 DI SDN TAMANAN

Telah dipertahankan di depan PanitiaUjian/Sidang Skripsi
Jurusan PGSD FKIP UNP Kediri

Pada tanggal: 07 Mei 2015

Dan Dinyatakan telah Memenuhi Persyaratan

Panitia Penguji : | Tanda Tangan

1. Ketua : Drs. Setya Adi Sancaya, M. Pd _ < i

2. Penguji | . : Farida Catur Wahyu Anggriyani, S.Pd., M.Pd.

3. Penguiji Il. : Agus Widodo, S.Pd., M.Pd _ c‘"‘? ——g

Mengetahui,

nca Setyawati, M.Pd.
46202

ARYA NUR RACHMAT | 11.1.01.10.0031 simki.unpkediri.ac.id
FKIP - PGSD 11311



\ ) Artikel Skripsi
e Universitas Nusantara PGRI Kediri

PENGARUH MODEL KOOPERATIF TIPE STAD DIDUKUNG MEDIA
AUDIO-VISUAL TERHADAP HASIL BELAJAR K EMAMPUAN
MENYIMPULKAN HASIL PENGAMATAN GERAK BENDA
DIPENGARUHI OLEH BENTUK BENDA PADA SISWA KELAS 3 SDN
TAMANAN

ARYA NUR RACHMAT
11.1.01.10.0031
FKIP - PGSD
aryarachmat@yahoo.com
Farida Catur Wahyu Anggriyani, S.Pd., M.Pd dan Agus Widodo, S.Pd., M.Pd
UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

ABSTRAK

Rachmat, Arya Nur. 2015. Pengaruh Model Kooperatif Tipe STAD Didukung Media Audio-Visual
Terhadap hasil Belajar Kemampuan Menyimpulkan Hasil Pengamatan Gerak Benda
Dipengaruhi Oleh Bentuk Benda Pada Siswa Kelas 3 SDN Tamanan. Skripsi, Jurusan S1 PGSD,
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Nusantara PGRI Kediri.

Penelitian ini dilatarbelakangi tentang kesulitan belajar IPA banyak ditemui. Kebanyakan
siswa memandang IPA sebagai mata pelajaran yang sulit dipahami, sehingga kurang diminati
oleh sebagian siswa. Padahal keberhasilan dalam belajar IPA dipengaruhi oleh minat siswa.
Karena itu hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA masih tergolong rendah. Keberhasilan
pembelajaran sangat bergantung pada kemampuan guru dalam memilih model maupun metode
yang digunakan dalam pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
subyek penelitian siswa kelas 111 SDN Tamanan Kota Kediri. Pengumpulan data pada penelitian
ini dilakukan dalam dua kali pertemuan, dengan menggunakan instrumen berupa RPP dan tes
hasil belajar siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subyek penelitian
siswa kelas Il SDN Tamanan Kota Kediri. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan
dalam dua kali pertemuan, dengan menggunakan instrumen berupa RPP dan tes hasil belajar
siswa.

Setelah dilakukan penelitian dan berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji-t pada
taraf signifikan 5%. Hasil analisis data menunjukkan bahwa thiwng dan tuaper adalah thiwng 2.136 >
traper 1.993. Dengan demikian terbukti bahwa “ada pengaruh proses belajar mengajar dengan
model STAD didukung media audio-visual terhadap hasil belajar siswa kelas 11l di SDN
Tamanan Kota Kediri, Tahun Ajaran 2014-2015”. Simpulan hasil penelitian ini adalah ada
pengaruh proses belajar mengajar dengan model STAD didukung media audio-visual materi
menyimpulkan hasil pengamatan bahwa gerak benda dipengaruhi oleh bentuk bend hasil
pengamatan gerak benda dipengaruhi oleh bentuk benda.

Kata Kunci : STAD didukung media audio-visual, menyimpulkan hasil pengamatan gerak benda
dipengaruhi oleh bentuk benda
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. PENDAHULUAN

Peningkatan mutu pendidikan,
khususnya di Sekolah Dasar merupakan
fokus perhatian dalam rangka
meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Sekolah Dasar (SD) merupakan
satuan pendidikan formal pertama yang
mempunyai tanggung jawab untuk
mengembangkan sikap dan kemampuan
serta memberikan pengetahuan dan
keterampilan dasar bagi para siswa.
Dalam  melaksanakan  tugas  dan
tanggung jawab tersebut, diperlukan
tenaga kependidikan (guru, kepala
sekolah dan penilik) yang memiliki
kemampuan, serta memiliki kualitas

profesional yang baik.

Pada pembelajaran sekarang ini
proses pembelajaran IPA di kelas 3
masih menekankan pada konsep-konsep
yang terdapat di dalam buku, dan belum
memanfaatkan media  pembelajaran
secara maksimal sehingga pembelajaran
terkesan monoton. Selain itu, keluhan
tentang kesulitan belajar IPA banyak
ditemui. Kebanyakan siswa memandang
IPA sebagai mata pelajaran yang sulit
dipahami, sehingga kurang diminati oleh
sebagian siswa. Padahal keberhasilan
dalam belajar IPA dipengaruhi oleh

minat siswa. Karena itu hasil belajar

siswa pada mata pelajaran IPA masih

tergolong rendah.

Menurut Dick dan
Carey(Rusman, 2012 :132) "berpendapat
bahwa model pembelajaran adalah suatu
perangkat  materi dan prosedur
pembelajaran yang digunakan secara
bersama-sama untuk menimbulkan hasil
belajar pada peserta didik atau siswa".

Joyce & Weil (Rusman, 2012 :
132)  "berpendapat bahwa  model
pembelajaran adalah suatu rencana atau
pola yang dapat digunakan untuk
membentuk  kurikulum,  merancang
bahan-bahan pembelajaran, dan
membimbing pembelajaran di kelas atau
lain".

Perlu diingat bahwa tidak ada satu
pun model pengajaran yang paling baik
dan sempurna, setiap model memiliki
kelebihan dan kekurangan masing-
masing. Oleh Kkarena itu di dalam
pembelajaran IPA guru harus bisa
memakai model yang tepat di setiap
materi pelajaran yang akan diajarkan.

Menurut Slavlin Model STAD
(Student Team Achievement Divisions)
merupakan variasi pembelajaran
kooperatif yang paling banyak diteliti.
STAD merupakan salah satu metode
pembelajaran kooperatif yang paling baik
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untuk permulaan bagi para guruyang baru
menggunakan pendekatan kooperatif.
Gagasan utama dibelakang STAD adalah
memacu siswa agar saling mendorong
dan membantu satu sama lain untuk
menguasai keterampilan yang diajarkan
guru. Jika siswa menginginkan kelompok
memperoleh  hadiah, mereka harus
membantu teman sekelompok mereka
dalam memepelajari pelajaran.

Banyak variasi atau jenis model
yang telah berkembang pada era
pengajaran sekarang ini. Guru juga
sudah menggunakan berbagai macam
model untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang semaksimal mungkin.
Dari adanya variasi model, guru harus
bisa mengunakan model yang tepat
supaya tercapai tujuan pengajaran yang
baik.

Banyak variasi atau jenis model
yang telah berkembang pada era
pengajaran sekarang ini. Guru  juga
sudah menggunakan berbagai macam
model untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang semaksimal mungkin.
Dari adanya variasi model, guru harus
bisa mengunakan model yang tepat
supaya tercapai tujuan pengajaran yang
baik.

Dari proses pembelajaran, guru
banyak menggunakan media
pembelajaran yang beraneka macam
supaya dalam menyampaikakan materi
pembelajaran dapat diterima dan mudah
dipahami oleh peserta didik. Dengan
adanya variasi media pembelajaran guru
diharapakan mampu menggunakan atau
memanfaatkan media yang ada. Media
pembelajaran mengunakan audio-visual
yang berupa Video dapat digunakan
sebagai media pembelajaran pada mata
pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA).

Berdasarkan uraian di atas,
peneliti merasa perlu dan termotivasi
untuk menawarkan dan meneliti suatu
model pembelajaran STAD dan Audio-
Visual (Video) yang mudah didapat,
untuk menanamkan konsep
Menyimpulkan Hasil Pengamatan bahwa
Gerak Benda Dipengaruhi bentuk Benda
pada mata pelajaran IPA kelas Ill. Oleh
karena itu peneliti sengaja mengambil
judulskripsi “Pengaruh Model Kooperatif
Tipe STAD Didukung Media Audio-
Visual Terhadap Hasil Belajar
Menyimpulkan Hasil Pengamatan Bahwa
Gerak Benda Dipengaruhi Bentuk Benda
Pada Siswa Kelas Il di SDN
TAMANAN”.

ARYA NUR RACHMAT | 11.1.01.10.0031
FKIP - PGSD

simki.unpkediri.ac.id

11311



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen  karena dalam  penelitian
eksperimen terdapat perlakuan (treatment)
yang akan diduga pengaruhnya dan juga
terdapat kelompok kontrol, sehingga peneliti
dapat membandingkan dan  melihat
perbedaan antara keduanya. Sedangkan
untuk desain penelitian ini menggunakan
desain True Experimental Design dengan
katagori Posttest Only Control Design. Ciri
utama dari  metode True Experimental
Design adalah sampel yang digunakan untuk
eksperimen maupun kelompok kontrol
secara random dari populasi tertentu.
Kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan
kelompok yang lain tidak. Perlakuan yang
diberikan yaitu penggunaan model stad
didukung media audio-visual (video) dalam
satu paket pembelajaran. Untuk
meminimalkan faktor  yang dapat
mempengaruhi  hasil penelitian, maka
penelitian dilakukan dalam satu minggu di
sekolah yang berbeda.

Adapaun desain dari Posttest Only
Control Design.
Desain penelitiannya sebagai berikut :

GRUP Perlakuan Tes Akhir
Eksperime X1 Y,
n
Kontrol X5 Y,

Keterangan :

Xl = KELOMPOK A
DILAKUKAN
PERLAKUAN  YAITU
PBM DENGAN

MODEL STAD DENGAN
DIDUKUNG  MEDIA
AUDIO-VISUAL
(VIDEO)

X2 = KELOMPOK B
DILAKUKAN
PERLAKUAN  YAITU
PBM DENGAN MODEL
STAD TANPA MEDIA
AUDIO-VISUAL

(VIDEO)
YI = TEST SETELAH
DIBERI PERLAKUAN
Y2 = TEST TANPA
PERLAKUAN

Pendekatan  yang  dilakukan
dalam penelitian ini adalah kuantitatif.
Sesuai dengan tujuan penelitian yang
telah ditetapkan, maka penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif,
karena data-data penelitian cenderung
bersifat angka yang kemudian dianalisis
menggunakan statistik.

Penelitian ini  dilakukan di
Sekolah Dasar Negeri (SDN) Tamanan
Kota Kediri kelas 3A sebagai kelompok
eksperimen dan Kelas 3B sebagai
kelompok kontrol.

penelitian ini Dilaksanakan pada
semester genap tahun pelajaran 2014/
2015, yaitu pada Bulan januari 2015.
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populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas 11l SDN Tamanan
Kota kediri yang terdaftar semester
ganjil tahun ajaran 2014-2015.

sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah semua populasi
yaitu siswa siswa kelas Il A SDN
Tamanan Kota kediri yang berjumlah 35
siswa dan siswa kelas Il B yang
berjumlah 40 siswa.

Validasi adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat kevalidan agar
kesahihan suatu instrumen. Sebuah
instrumen dikatakan valid apabila mampu
mengukur yang diinginkan dan dapat
mengungkap data dari variabel yang
diteliti secara tepat. Arikunto (2002:144).

Untuk itu berikut adalah cara
memperoleh data dari tiap-tiap variabel :
1). Variabel bebas

Untuk variabel bebas dalam
penelitian ini model STAD didukung
media audio-visual, maka instrument
penelitiannya berupa “perangkat
pembelajaran” yang menggambarkan
penentuan langkah-langkah
pembelajaran. Maka untuk

memvalidasi perangkat pembelajaran

butir soal dan menggunakan uji
reliabilitas.

Valid tidaknya suatu tes
ditentukan dengan membandingkan r
hitung dengan r tabel, jika r hitung>r
tabel, maka tes tersebut valid, dan
jika r hitung <r tabel ,maka tes
tersebut tidak valid.

Variabel terikat dalam penelitian
ini adalah kemampuan
mengidentifikasi sumber energi dan
kegunaannya dan isntrumen yang
digunakan berupa tes. Sebelum
diujikan instrumen harus divalidasi
terlebih dahulu dengan uji validitas
item dan uji realibilitas.

a) Uji Validitas

Validitas butir soal atau
validitas item (tes) digunakan
untuk  mengetahui  tingkat
kevalidan masing-masing butir
soal. Sehingga dapat ditentukan
butir-butir soal yang gagal dan
yang diterima tingkat validitas
ini dapat dihitung dengan
korelasi Product  Moment

dengan rumus :

menggunakan validitas ahli. "y NSXY — (£0(SY)
2) Variabel Terikat B JINZXZ = (SX)ZHNLYZ — (30Y)}
Untuk variabel terikat Arikunto (2010:213)
menggunakan instrumen  berupa Keterangan
“test”. Maka sebelum diujikan tes Ryy = koefisiensi korelasi

divalidasi menggunakan validitas produk moment
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b)

N = jumlah peserta tes

>Y = jumlah skor total

X = jumlah skor butir

soal

X2 =jumlah kuadrat skor
butir soal

>Y? = jumlah kuadrat skor

total

XY = jumlah hasil kali

skor butir soal dan skor total.
Nilai rxy (rhitung) yang
sudah dihitung kemudian
dibandingkan  dengan  rtabel
berdasarkan cacah kasus
penelitian. Kriteria pengambilan
kesimpulannya adalah  jika
rhitung > rtabel 5%, maka item
tersebut  dinyatakan  valid.
Sedangkan jika rhitung < rtabel,
maka item tersebut dinyatakan
tidak valid.
Uji Reliabilitas
untuk uji  realibilitas

instrumen menggunakan rumus

Spearman-Brown dan rumusnya

sebagai berikut:

_  2xripape

= dengan
(1+71/212) g

11

T1/21/2=

NYXY-(FX)(XY)

VINZX2—(ZX)ZHNEY2-(ZY)*}

Keterangan :
rip: reabilitas instrumen
Fw21r2): Iy Yyang disebutkan
sebagai
indeks kolerasi antara dua
belahan instrumen

Nilai r11 yang sudah dihitung
kemudian dibandingkan dengan rtabel
berdasarkan cacah kasus penelitian.
Kriteria pengambilan kesimpulannya
adalah jika r1l > rtabel 5%, maka
instrumen tersebut dinyatakan reliabel.
Sedangkan jika rll < rtabel 5% maka
instrumen tersebut dinyatakan tidak

reliabel.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun  data-data yang  dapat
dideskripsikan akan diuraikan di
bawah ini.

1) a. Data Analisis Statistik Deskriptif

Mean, Median dan Modus Kelas

3A SDN Tamanan Kota Kediri

Adapun deskripsi data yang telah
diperoleh dari hasil analisis statistik
mean, median dan modus pada

kelompok eksperimen dapat dilihat

N Valid 35
Missing 0
Mean 85.4286
Std. Error | .92517
of Mean | 84.6154%

Median 85.00
Mode 5.47339
Std. 29.958
Deviation | .820
Variance | .398
Skewness | .611
Std. Error | .778

of 25.00
Skewness | 75.00
Kurtosis 100.00
Std. Error | 2990.00
of 81.2500°
Kurtosis | 84.6154
Range 88.8750
Minimum
Maximum
Sum

25

50
Percentiles | 75

pada tabel 4.1 berikut ini.

Tabel 4.1
Tabel Statistik Kelompok Eksperimen

Mean, Median dan Modus

a. Calculated from grouped data.

b. Percentiles are calculated from grouped data.

Sumber: Output SPSS versi 17.00

Dari hasil data yang diperoleh
pada tabel 4.1 di atas dapat
disimpulkan bahwa hasil dari 35 siswa
data hasil kelompok eksperimen

diperoleh:

Nilai maksimal : 100.
Nilai minimal : 75.00
Nilai rata-rata : 85.43
Nilai tengah-tengah : 84.62
Nilai modus : 85.00
Nilai range : 25.00
Nilai standar deviasi : 547

b. Distribusi Frekuensi Data

Kelompok Eksperimen di Kelas 3A
SDN Tamanan Kota Kediri

Adapun data distribusi frekuensi
hasil belajar siswa dapat dijelaskan

pada tabel 4.2 berikut ini.
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Tabel 4.2

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa

Cumulative
Frequency | Percent [Valid Percent|  Percent

Valid 75.00 1 2.9 2.9 2.9|
80.00 9 25.7 25.7 28.6
85.00 17 48.6 48.6 77.1
90.00 3 8.6 8.6 85.7
95.00 4 11.4 11.4 97.1
100.00 1 2.9 2.9 100.0
Total 35 100.0 100.0

Kelompok Eksperimen
Sumber: Output SPSS versi 17.00

Berdasarkan data di atas dapat
diketahui bahwa rata-rata hasil tes siswa
kelompok eksperimen sudah mencapai
nilai KKM vyang telah ditentukan yaitu
sebesar 75.

Dari  hasil 35 siswa yang
memperoleh nilai sebesar 75 sebanyak 1
siswa dengan prosentase 2.9%, Yyang
memperoleh nilai sebesar 80 sebanyak 9
siswa dengan prosentase 25.7%, yang
memperoleh nilai sebesar 85 sebanyak 17
siswa dengan prosentase sebesar 48.6%,
yang
sebesar 90 sebanyak 3 siswa dengan

sedangkan memperoleh  nilai

prosentase 8.6%, yang memperoleh nilai
sebesar 95 sebanyak 4 dengan prosentase
11.4%, dan yang memperoleh nilai
sebesar 100 sebanyak 1 siswa dengan
prosentase 2.9%.

Apabila tabel di

digambarkan dalam bentuk grafik

atas

akan nampak seperti pada gambar 4.1

berikut ini.
100
90
80
70
60
50
40
()]
S DU NN Rall
[J]
frs 1 2 3 4 5 6
®m  Nilai
75|80 | 8 | 90 | 95 100
perolehan
W Banyakn
yaxwal 4 g 1173 | a | 1
Siswa
Prosentase| 2,9 |25,7|48,6| 8,6 [11,4| 2,9

Sumber : data diolah

Gambar 4.1
Grafik Batang Distribusi Frekuensi

Hasil Belajar Kelompok Eksperimen

Berdasarkan tabel distribusi
frekuensi dan grafik batang hasil belajar
siswa dengan menggunakan model
STAD didukung media-visual di atas
dapat diketahui bahwa sudah
memperoleh nilai di atas KKM. Untuk
nilai terendah terdapat nilai sebesar 75
sebanyak 1 siswa dan untuk nilai
tertinggi dari hasil post test tersebut

terdapat nilai sebesar 100 adalah
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sebanyak 1 siswa. Dengan demikian N Valid |40
penguasaan materi menyimpulkan hasil g/llssm 0
pengamatan bahwa gerak benda Mean | 68.87
dipengaruhi oleh bentuk benda pada Etr?or 50
siswa kelas 3A di SDN Tamanan Kota of 9213
Kediri sudah terbukti baik, sudah Mean | g
Median
mengalami peningkatan dan mencapai Mode |69.78
nilai KKM yakni sebesar 75. . 26°
Deviati
2) a.Data Analisis Statistik Deskriptif on 70.00
Mean, Median dan Modus Kelas 3B (\:garlan 5.827
SDN Tamanan Kota Kediri Skewn | 38
Adapun deskripsi data yang gstfj 33.95
telah diperoleh dari hasil analisis Error 8
statistik mean, median dan modus pada of -.764
Skewn
kelompok kontrol dapat dilihat pada ess 374
tabel 4.3 berikut ini. ;(urt03| 232
Percent | Std. 733
iles Error 1 25,00
of
Kurtosi | 55.00
S
Range 80.00
Minim | 2755.
um
Maxim 00
um 65.43
Sum b
o5 48
50 69.78
75 26
73.39
29

a. Calculated from grouped data.

b. Percentiles are calculated from groupec
Sumber: Output SPSS versi 17.00
Dari hasil data yang diperoleh
pada tabel 4.3 di atas dapat
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disimpulkan bahwa hasil dari 40 siswa

data hasil kelompok kontrol diperoleh:
: 80.00

Nilai maksimal

Nilai minimal

Nilai rata-rata

Nilai tengah-tengah

Nilai modus

Nilai range

Nilai standar deviasi

b. Distribusi

Frekuensi

: 55.00
: 68.87
1 69.78
: 70.00
: 25.00

5.83

Data

Kelompok Kontrol di Kelas 3B SDN
Tamanan Kota Kediri

Adapun data distribusi frekuensi

hasil belajar siswa dapat dijelaskan
pada tabel 4.4 berikut ini.

Tabel 4.4
Cumulati
ve

Frequency | Percent [Valid Percent| Percent
Valid 55.00 2 5.0 5.0 5.0
60.00 5 125 12.5 17.5
65.00 4 10.0 10.0 27.5
70.00 19 47.5 47.5 75.0
75.00 9 22.5 22.5 97.5
80.00 1 2.5 2.5 100.0

Total 40 100.0 100.0

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa

Kelompok Kontrol

Sumber: Output SPSS versi 17.00

Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat
diketahui bahwa rata-rata hasil tes siswa
kelompok kontrol masih di bawah nilai
KKM. 40 yang
memperoleh nilai sebesar 55 sebanyak 2
yang
memperoleh nilai sebesar 60 sebanyak 5

Dari hasil siswa

siswa dengan prosentase 5.0%,

siswa dengan prosentase 12.5%, yang
memperoleh nilai sebesar 65 sebanyak 4
siswa dengan prosentase sebesar 10.0%,
70

sebanyak 19 siswa dengan prosentase

yang memperoleh nilai sebesar
47.5%, yang memperoleh nilai sebesar 75
sebanyak 9 dengan prosentase 22.5%,
sedangkan yang memperoleh nilai sebesar
80 sebanyak 1 siswa dengan prosentase
2.5%. Apabila tabel di atas digambarkan
dalam bentuk grafik akan nampak seperti

pada gambar 4.2 berikut ini.

Frekeunsi

H Nilai
perolehan

80

H Banyaknya
Siswa

Prosentase| 5 47,5

2,5

Sumber : data diolah
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Gambar 4.2
Grafik Batang Distribusi Frekuensi

Hasil Belajar Kelompok Kontrol

Berdasarkan tabel distribusi
frekuensi tabel 4.4 dan grafik batang 4.2
di atas dapat diketahui bahwa yang
mendapatkan nilai di atas nilai KKM
sebesar 25% dengan jumlah siswa
sebanyak 10 siswa. Berarti yang
mendapatkan nilai di bawah nilai KKM
adalah sebanyak 30 siswa dengan
prosentase sebesar 75% yaitu dengan
perolehan nilai terendah sebesar 55
sebanyak 2 siswa dan nilai tertinggi
sebesar 80 sebanyak 1 siswa. Dengan
demikian penguasaan konsep materi
“menyimpulkan hasil pengamatan bahwa
gerak benda dipengaruhi oleh bentuk
benda” pada siswa kelas 3B masih
cenderung sangat rendah.

Berdasarkan hasil  perolehan
nilai pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol setelah diberikan pos-test yang
dijelaskan pada gambar 4.3 dibawah
dapat disimpulkan bahwa nilai pada kelas
eksperimen dengan warna merah yang
memperoleh nilai rata-rata sebesar 85,43
sedangkan pada kelas kontrol dengan
warna biru yang memperoleh nilai rata-
rata sebesar 68,87, dengan demikian
dapat  disimpulkan  bahwa  kelas
eksperimen lebih baik daripada kelas

kontrol karena sudah mencapai nilai

KKM vyang telah ditetapkan yaitu sebesar
75.

. Hasil Analisis Data

Pada penelitian ini hasil analisis
data terhadap hipotesis meliputi hasil
pengujian normalitas, homogenitas dan
hasil uji-t (independent sample test)
dengan menggunakan program SPSS
versi 17.0.

Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan terhadap
hasil belajar siswa yang telah diuji
dengan menggunakan tes. Pengujian
normalitas dilakukan untuk mengetahui
apakah populasi berdistribusi normal atau
tidak. Pada tabel berikut disajikan hasil
uji normalitas dengan menggunakan
program SPSS versi 17.0 dengan taraf
signifikan a = 5%. Jika signifikan hasil
yang diperoleh > a, maka sampel berasal

dari populasi yang berdistribusi normal.
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Tabel 4.5 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

b. Hasil Uji Homogenitas

Tabel 4.6 Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Kelompok | Kelompok
Eksperimen| Kontrol
N 35 40
Normal Parameters®"® Mean 85.4286| 68.8750
Std. Deviation 5.47339| 5.82738
Most Extreme Absolute .281 .302
Differences
Positive .281 173
Negative -.176 -.302
Kolmogorov-Smirnov Z 1.664 1.907
Asymp. Sig. (2-tailed) 408 201

Levene

Statistic dfl df2

Sig.

5.239 1 73

.627

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Sumber: Output SPSS Versi 17.0

Dari data hasil pengujian normalitas yang

telah dilakukan diketahui bahwa Asymp. Sig. (2-

tailed), kelompok eksperimen sebesar 0408 >

0,05 dan pada kelompok kontrol Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,201 > 0,05 dengan demikian,

data berasal dari populasi yang berdistribusi

normal pada taraf signifikansi 0,05.

Sumber: Output SPSS versi 17.0

Berdasarkan tabel 4.6 di

atas, diketahui angka signifikan
0.627. artinya angka signifikansi
lebih besar daripada taraf signifikan
5% (0.627>0.05) maka data

diambil dari sampel yang homogen.

c. Hasil uji-t
Uji-t

menguji hipotesis pada penelitian

digunakan untuk

ini. Analisis uji-t juga dihitung
menggunakan program SPSS Versi
17.0 berikut

(independent samples test).

hasil output uji-t
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Tabel 4.7 Hasil Uji-t

Independent Samples Test

Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means

95%
Confidenc
Interval of t

e
he

Difference

Std.
Sig. | Mean | Error
(2- |Differ | Differ

=+

F sig. | T|D

tailed)| ence | ence [Lower|Upper

Hasil Equal
Belaj variances

ar

not assumed

6 786 1| 623

6| 26 786 0] 796

5.239| .627|2.13| 73| .000| 16.26]1.3405| 13.59|18.939

49

2.14|71.9] .000| 16.26(1.3393] 13.59|18.937

76

Berdasarkan tabel 4.7 di atas hasil
perhitungan nilai thiung dan tase untuk taraf
signifikan 5% dan derajat kebebasan (df) 73
diperoleh type Sebesar 1.993. Dari hasil
perhitungan, nilai thiwng Sebesar 2.136 berarti
lebih besar dari pada nilai tipe 1.993 (2.136
> 1.993 taraf signifikan 5%). Diketahui Sig.
(2-tailed) < 0,05 maka H, ditolak dan jika
Sig. (2-tailed) > 0,05 maka Hy diterima.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 maka Hj ditolak.

3. Interpretasi Hasil Analisis Data
Dengan melihat hasil pengujian analisis data
tersebut, maka dapat diinterpretasikan

sebagai berikut.

a. Kemampuan hasil belajar siswa

kelas 3B (kelompok kontrol) pada
saat post test dengan materi
menyimpulkan hasil pengamatan
bahwa gerak benda dipengaruhi
oleh bentuk benda setelah proses
belajar mengajar dengan model
STAD dan tanpa didukung media,
mendapatkan nilai rata-rata sebesar
68.87, median sebesar 69.78 dan
modus sebesar 70.00. Sedangkan
nilai terendah hasil belajar pada
kelompok  kontrol  yaitu 55
sebanyak 2 siswa dan nilai tertinggi
mendapatkan nilai 80 sebanyak 1

siswa.

. Kemampuan hasil belajar siswa

kelas 3A (kelompok eksperimen)
pada saat post test dengan materi
menyimpulkan hasil pengamatan
bahwa gerak benda dipengaruhi
oleh bentuk benda setelah proses
belajar mengajar dengan model
STAD dan didukung media audio-
visual, mendapatkan nilai rata-rata
sebesar 85.43, median sebesar
84.62 dan modus sebesar 85.00.
Sedangkan nilai terendah hasil
belajar pada kelompok eksperimen
yaitu 75 sebanyak 1 siswa dan nilai
tertinggi  mendapatkan nilai 100

sebanyak 1 siswa.

. Pengaruh proses belajar mengajar

dengan model STAD didukung
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media audio-visual terhadap hasil
belajar siswa kelas 1l  SDN
Tamanan Kota Kediri tentang
materi menyimpulkan hasil
pengamatan bahwa gerak benda
dipengaruhi oleh bentuk benda,
dapat dilihat berdasarkan hasil post
test pada kelas eksperimen

mendapatkan hasil yang lebih baik
dengan nilai rata-rata sebesar 85.43
daripada  kelas kontrol yang
mendapatkan nilai rata-rata sebesar
68.87. Dengan demikian bahwa
model STAD didukung media
audio-visual lebih baik daripada
model STAD tanpa media.
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